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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Sebagai salah satu makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, dengan 

naluri sosialnya hanya manusia yang membentuk komunitas berbudaya. Budaya 

yang terus berkembang sejalan dengan zaman dan peradaban. 

Kebutuhan untuk berhubungan, pertemanan, dan kebersamaan dari 

naluri makhluk hidup mendasari terbentuknya sebuah komunitas dan hidup 

bersosial. Komunitas sosial bukan hanya monopoli manusia, tetapi di sinilah 

bedanya antara manusia dengan makhluk lain, seperti mamalia, burung, ikan, 

serangga, dan sebagainya. Dalam kehidupan sebagai individu dan sekaligus 

makhluk sosial, terdapat asas-asas mendasar yang terus-menerus terbentuk, 

sehingga menjadi ciri suatu komunitas, ciri kehidupan bermasyarakat, ciri suatu 

budaya, peradaban, dan jaman. Seyogyanya sebuah masyarakat yang terus 

berkembang, demikian pula asas-asas yang dianut. Salah satu naluri mendasar dari 

makhluk hidup adalah berkembang-biak untuk mempertahankan hidup, ras, 

komunitas, prinsip-prinsip, dan kebersamaan. Keluarga merupakan bentuk 

komunitas masyarakat yang paling sederhana di dalam kehidupan sosial. Sebagai 

suatu komunitas sosial, hal-hal yang terkait dengan kehidupan keluarga akan 

berpengaruh terhadap nilai-nilai yang dianut di dalam komunitas sosial tersebut. 

Demikian pula, pengaruh budaya dari masyarakat juga berpengaruh atas 

kehidupan keluarga. 
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A. Latar Belakang Penciptaan 

Seorang seniman dalam berkesenian tidak lepas dari pengaruh 

lingkungan dan pendidikannya, tidak lepas dari lingkungan yang membentuk 

kepribadiannya. Pengaruh dari berbagai sumber internal maupun eksternal, 

tentunya akan memicu pembentukan pola pikir manusia dalam menggali gagasan 

dasar untuk berkarya. Pengaruh internal menyulut emosi untuk bisa menghadirkan 

karya yang tidak hanya memuaskan perjalanan dalam menvisualisasikan 

pemikirannya, tetapi juga hasilnya memiliki nilai yang berarti dalam kancah 

masyarakat budaya. 

Keluarga merupakan bagian terpenting dalam kehidupan seseorang, 

keluarga menjadi tempat berkumpulnya satu atau lebih yang memiliki hubungan 

darah, hubungan perkawinan di mana satu sama lain saling berinteraksi dan 

menciptakan keharmonisan dalam kekerabatan yang berada dalam satu atap, 

“Orang seisi rumah menjadi tanggungan (ayah, ibu, dan anak),”
1
 namun setiap 

orang memiliki definisi berbeda tentang arti keluarga, ada juga yang beranggapan 

bahwa orang-orang yang dikenal dengan akrab dan dekat, entah itu teman, 

sahabat, hewan adalah termasuk keluarga. 

Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak, sebab 

karakter utama seseorang dibentuk oleh lingkungan keluarganya. Karena itu 

keluarga memiliki peranan penting dalam membentuk karakter anak manusia, di 

mana pendidikan moral dan iman sebagai bagian utama yang harus ditanamkan 

                                                           
1
Ensiklopedia Nasional Indonesia, jilid 8 K-kiwi, Jakarta: PT Delta Pamungkas 2004, hlm. 413. 
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sejak dini pada pribadi seseorang. Kebahagiaan suatu keluarga bukan diukur dari 

segi kekayaan melainkan dari segi kasih sayang antara anggota keluarga satu 

dengan yang lain. Di dalam keluarga yang terdiri dari lebih dari dua orang tentu 

saja memiliki sifat dan keinginan yang berbeda, di sinilah peran penting tiap 

individu dalam keluarga harus saling memahami, melengkapi, dan menghargai 

demi utuhnya satu hubungan kekeluargaan. Secara umum keluarga memiliki dua 

peranan, yaitu sebagai bagian dari individu juga bagian dari sosial masyarakat. 

Peranan sebagai individu mencakup peran kedua orangtua terhadap anaknya dan 

peran anak terhadap kedua orangtuanya. Masing-masing anggota sudah 

seharusnya diajarkan cara mengaplikasikan atau bertingkah-laku yang baik dan 

benar, memberikan kasih sayang, perhatian, dan rasa aman di antara keluarga, 

serta membina pendewasaan kepribadian anggota keluarga. Meskipun dalam 

sebuah keluarga kita sering mendengar istilah anak tua – anak tengah – anak 

bungsu, di mana orangtua terkadang bersikap tidak adil satu sama lain pada anak-

anaknya, semuanya tetap memiliki peran yang sama yaitu bagaimana menciptakan 

suasana yang menyenangkan dalam keluarga dan menjaga utuhnya sebuah 

keluarga. Pentingnya orangtua dalam mendidik anak-anaknya disebabkan 

pembelajaran orangtua akan menentukan bagaimana nantinya sikap anak-anak 

terhadap kedua orangtuanya, dan juga sebaliknya bagaimana cara kita 

memperlakukan kedua orangtua begitu juga orangtua akan bersikap semestinya 

kepada anak. Keharmonisan sebuah keluarga terletak pada sikap tanggung jawab 

dan terbangunnya komunikasi yang sehat antara anggota keluarga satu dengan 
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yang lain, sedangkan peran keluarga sebagai bagian dari sosial masyarakat adalah 

bagaimana keluaga mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik. 

Keluarga sangatlah penting khususnya bagi seorang anak, anak selalu 

menginginkan keluarga yang utuh dan ketika seorang anak sudah tidak lagi 

mempunyai keluarga yang utuh pasti ada sebuah perasaan yang berbeda dan dapat 

menimbulkan kerinduan. “Keluarga ibarat puzzle, potongannya saling 

melengkapi, jika salah satu hilang maka rumah tangga juga tidak akan lengkap 

seperti demikian halnya puzzle.”
2
 Ketika ayah meninggal pasti ada perasaan 

berbeda di dalam keluarga, khususnya yang dirasakan anak. Ayah yang biasanya 

mempunyai kewajiban sebagai kepala keluarga, kini ibu yang harus menggantikan 

peran ayah sekaligus menjadi kepala keluarga dan menghidupi anaknya sendiri. 

Ayah yang biasanya bersikap tegas dalam mendidik anak ketika anak malas kini 

menjadi tugas ibu agar anak menjadi rajin, ayah yang biasanya mengajak liburan 

kini sudah tidak ada lagi sehingga anak jarang bisa liburan bersama keluarga dan 

cenderung liburan bersama teman-temannya. Keluarga yang sudah tidak utuh lagi 

tidak banyak bisa merasakan bahagia seperti dulu, jika ada masalah antara ibu dan 

anak biasanya ada ayah yang menegur agar masalah bisa reda, dan begitu juga 

sebaliknya. Keluarga yang sudah tidak lagi utuh juga bisa berdampak pada anak, 

ketika anak mempunyai masalah dengan ibu dan ayah sudah tidak ada maka anak 

cenderung keluar agar masalahnya dapat terselesaikan, tetapi itu bisa berdampak 

buruk jika anak larinya ke perbuatan negatif dan itu yang tidak diinginkan di 

dalam sebuah keluarga. 

                                                           
2
www.indonesiaontime.com, diakses pada tanggal 4 Maret 2016 pukul 10.30. 
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Ketika anak mempunyai ayah baru untuk menggantikan ayah kandung 

yang tiada, tetap saja apa yang dirasakan anak tetap berbeda dengan yang dulu, 

karena sifat ayah angkat berbeda dengan sikap ayah kandugnya, ayah angkat yang 

cenderung kerja di luar, jarang pulang ke rumah dan jarang komunikasi juga 

terkadang masih menimbulkan kerinduan. Di dalam keluarga memang tugas ayah 

adalah sebagai kepala keluarga, menafkahi anak dan istrinya, tetapi sebuah 

kebersamaan juga sangat dibutuhkan bagi seorang anak. Ketika ada suatu masalah 

di dalam keluarga ayah angkat juga sering tidak ada untuk melerai. Ketika anak 

membutuhkan ayah untuk berbagi cerita, ayah angkat juga jarang ada untuk 

menjadi tempat cerita anak. Sesungguhnya yang diutamakan sebuah keluarga 

adalah kebersamaan, sebuah keharmonisan, dan bisa menjadi tempat curahan hati, 

tempat berinteraksi, dan komunikasi agar keluarga selalu terjaga kerukunannya 

untuk menciptakan keluarga yang diinginkan. Ketika anggota keluarga baru 

masuk di dalam sebuah keluarga tidak akan dengan mudah bisa beradaptasi, dan 

itu perlu memerlukan waktu yang lama untuk membiasakannya.  

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga sangatlah penting, 

kebersamaan di dalam keluarga bersama ayah dan ibu selalu diinginkan anak, dan 

ketika salah satu tidak ada atau jauh maka akan menimbulkan kerinduan, 

kerinduan kebersamaan atau keutuhan sebuah keluarga. Dari pernyataan di atas 

maka timbul hal-hal yang memengaruhi terciptanya judul “Keluarga sebagai Ide 

Penciptaan Karya Seni Lukis”. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan penciptaan dalam karya 

seni lukis Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

1. Mengapa memilih tema keluarga sebagai ide penciptaan seni lukis? 

2. Bagaimana memvisualisasikan dinamika kehidupan keluarga dalam 

lukisan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan: 

1. Lewat karya seni ini diharapkan mampu menyadarkan kepada semua 

orang bahwa pentingnya sebuah keluarga dalam kehidupan.  

2. Membagi isi hati dan pikiran agar dipahami, diresapi, dinikmati, dan 

menggugah lewat pengalaman visual yang mendalam bagi yang melihat. 

Manfaat: 

1. Memberi motivasi kepada orang lain untuk selalu menciptakan keluarga 

yang sehat dan harmoni. 

2. Diharapkan makna yang disampaikan dapat dihayati dan diterapkan 

dalam kehidupan keluarga. 
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D. Makna Judul 

Penguatan judul sebagai upaya mengantisipasi kekeliruan pengertian pada 

penulisan proposal penciptaan, maka akan dipaparkan pengertian dari judul 

“Keluarga sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis” maka berikut penegasan 

makna yang disampaikan mulai dari pengertian tiap kata, sampai mengartikannya 

menjadi satu kalimat yang mampu mewakili substansi tulisan ini. Berikut adalah 

uraiannya: 

Keluarga Menurut Departemen Kesehatan RI (1998), keluarga adalah: 

”merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala 

keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu 

tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling 

ketergantungan.”
3
 

Sedangkan menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia, keluarga 

adalah: “Orang seisi rumah menjadi tanggungan (ayah, ibu, dan 

anak).”
4
 

Keluarga berasal dari bahasa Sansekerta „Keluarga‟ terdiri 

dari „ras‟ dan „warga‟ yang artinya „anggota‟. Keluarga 

terdapat beberapa orang yang masih memiliki hubungan 

darah. Keluarga sebagai kelompok sosial terdiri dari sejumlah 

individu, memiliki hubungan antar individu yang terdapat 

ikatan, kewajiban, tanggung jawab diantara individu tersebut.
5
 

 

                                                           
3
Departemen Kesehatan RI, Komunikasi Efektif Buku Bantu Siaga,Jakarta: DepKes RI, 2007, hlm. 

53 
4
Ensiklopedia Nasional Indonesia, Op.cit., hlm.413 

5
Ibid., hlm. 414. 
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Sebagai Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pengertian sebagai 

adalah: ”seperti, semacam, bagai.”
6
 

Ide  Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, ide adalah “rancangan 

yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita.”
7
 

Penciptaan Penciptaan berasal dari kata dasar „cipta‟, menurut Kamus Umum 

Bahasa Indonesia cipta adalah: “pemusatan pikiran, angan-angan, 

imajinasi untuk membuat sesuatu karya.”
8
 

Sedangkan kata „cipta‟ setelah mendapat kata imbuhan menjadi 

„Penciptaan‟ sudah mempunyai arti yang berbeda. Menurut Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, penciptaan adalah: “proses, cara, 

perbuatan menciptakan.“
9
 

Karya  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karya adalah: 

“pekerjaan; buatan (terutama hasil kesenian).”
10

 

Seni  Menurut Mikke Susanto, pengertian seni adalah: 

Segala sesuatu yang dilakukan oleh orang bukan atas dorongan 

kebutuhan pokoknya, melainkan adalah apa saja yang 

dilakukan semata-mata karena kehendak akan kemewahan, 

kenikmatan ataupun karena dorongan kebutuhan spiritual.
11

 

 

                                                           
6
W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta Timur: PT Balai Pustaka, 2011, 

hlm. 1043.  
7
Ibid., hlm. 432. 

8
Ibid., hlm. 109. 

9
Ibid., hlm. 239. 

10
Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa IndonesiaSemarang: Widya Karya, 2005, 

hlm. 525. 
11

Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulam Istilah dan Gerakan Seni Rupa, Yogyakarta: Dicti Art 

Lab, 2011, hlm. 354. 
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Sedangkan menurut Soedarso Sp, pengertian seni adalah: “Segala 

perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya yang 

bersifat indah, sehingga dapat menggerakan jiwa perasaan 

manusia.”
12

 

Sedangkan menurut Herbert Read dalam bukunya yang berjudul 

The Mean-Ing of Art (1959) menyebutkan bahwa seni adalah: 

Merupakan usaha manusia untuk menciptakan bentuk-bentuk 

yang menyenangkan. Bentuk yang menyenangkan dalam arti 

bentuk yang dapat membingkai perasaan keindahan, dan 

perasaan keidahan itu dapat terpuaskan apabila dapat 

menangkap harmoni atau satu kesatuan dari bentuk yang 

disajikan (Herbert Read, 1959:1).
13

 

 

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, dalam buku Mikke 

Susanto yang berjudul Diksi Rupa menyebutkan bahwa seni adalah: 

Segala perbuatan manusia yang timbul dari perasaanya dan 

bersifat indah, sehingga dapat menggerakan jiwa perasaan 

manusia (dalam Karya Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama: 

Pendidikan, Mejelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 

Yogyakarta, 1962).
14

 

Lukis  Menurut Mikke Susanto, pengertian lukis adalah:  

Seni dua dimensi, yang di dalamnya terdapat unsur rupa antara 

lain garis, warna, tekstur, bidang, dan ruang. Permukaan 

bidang datar tersebut digunakan untuk menciptakan gambaran-

gambaran, yang di mana bisa mengekspresikan ide ataupun 

gagasan, emosi seseorang.
15

 

                                                           
12

Soedarso Sp, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Yogyakarta: Suku Dayar 

Sana, 1990, hlm. 2. 
13

Dharsono Sony Kartika,  Seni Rupa Modern, Bandung: Rekayasa Sains, 2004, hlm. 2. 
14

Mikke Susanto,Op.cit., hlm. 354. 
15

Ibid., hlm. 241. 
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Sedangkan menurut Soedarso Sp, dalam buku Mikke Susanto yang berjudul Diksi Rupa 

menyebutkan bahwa, pengertian lukis adalah
:
 

Pengungkapan atau pengucapan pengalaman artistik yang 

ditampilkan dalam bidang 2 dimensional dengan menggunakan 

garis dan warna (Soedarso Sp, Tinjauan Saku Dayar Sana, 

Yogyakarta, 1990).
16

 

 

Dari pengertian masing-masing kata di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud “Keluarga sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis” 

adalah pengangkatan visual tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

perihal keluarga dalam kehidupan seseorang. Mengeksplorasi keluarga sebagai 

simbol dengan imajinasi bebas. Melalui teknik dan deformasi tertentu, ingin 

menghadirkan wujud visual dua dimensi dari pemikiran secara artistik dan 

ekstetis. 

 

 

                                                           
16

Loc.cit. 
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